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     ABSTRACK 

Stunting is a growth and development disorder in children caused by chronic malnutrition and recurrent 

infections, and is characterized by height or height below normal. The short-term impact of stunting can be 

reduced learning ability due to lack of cognitive development. Stunting is a nutritional problem caused by 

multifactors, namely social factors, biological factors and environmental factors. Environmental conditions 

such as poor water and sanitation are indirect factors that cause stunting in children. This research aims to 

analyze the factors that influence stunting in toddlers. The research design used was the literature review 

method. A total of 20 articles from the Google Scholar database were reviewed in this research with criteria 

published in 2019-2023. This study was prepared using a narrative method. Articles were grouped with 

similar results to answer research questions. This study found that theoretically, sanitation and water quality 

have an influence on the occurrence of stunting events. Conclusion: In overcoming stunting, environmental 

factors must be considered to improve the quality of drinking water so that it meets health standards and is 

suitable and safe for consumption. It is recommended to maintain good sanitation to prevent the emergence 

of disease outbreaks which increase the number of illnesses and deaths. 
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ABSTRAK 
Stunting merupakan gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada anak yang disebabkan oleh kekurangan 

gizi kronis dan infeksi berulang, serta ditandai dengan tinggi atau tinggi badan di bawah normal. Dampak 

jangka pendek dari stunting dapat berupa berkurangnya kemampuan belajar akibat kurangnya perkembangan 

kognitif . Stunting merupakan masalah gizi yang disebabkan oleh multifaktor yaitu faktor sosial, faktor 

biologi dan faktor lingkungan. Kondisi lingkungan seperti air dan sanitasi yang buruk merupakan faktor 

tidak langsung menjadi penyebab stunting pada anak. Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melnganalisis faktor 

yang melmpelngarulhi stulnting pada balita. Desain penelitian yang digunakan adalah metode literature review. 

Sebanyak 20 artikel dari database Google Scholar ditelaah dalam penelitian ini dengan kriteria yang 

diterbitkan pada 2019-2023. Kajian ini disusun dengan menggunakan metode naratif. Artikel dikelompokkan 

dengan hasil serupa untuk menjawab pertanyaan penelitian. Studi ini menemukan bahwa selcara teloritik, 

sanitasi dan kulalitas air melmpulnyai pelngarulh telrhadap telrjadinya keljadian stulnting. Kesimpulan : Dalam 

mengatasi stunting, faktor lingkungan harus diperhatikan untuk meningkatkan kualitas air minum agar 

memenuhi standar kesehatan serta layak dan aman untuk dikonsumsi. Disarankan menjaga sanitasi yang baik 

sehingga mencegah munculnya sulmbelr pelnyakit yang melningkatkan angka kelsakitan dan kelmatian. 

Kata Kunci : Air bersih, jamban sehat, sanitasi lingkungan, stunting  
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Salah satu masalah global yang menghambat pertumbuhan manusia adalah stunting, yang terjadi 

pada anak-anak dengan tinggi badan rendah dibandingkan usia karena malnutrisi kronis Stunting, yang dapat 

terjadi sejak kehamilan hingga usia 24 bulan, merupakan jenis kegagalan pertumbuhan akibat akumulasi 

nutrisi yang tidak mencukupi dalam jangka panjang. Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan 

perkembangan anak akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang, yang ditandai dengan panjang atau 

tinggi badannya berada di bawah standar
1
. stunting adalah pendek atau sangat pendek berdasarkan panjang / 

tinggi badan menurut usia yang kurang dari -2 standar deviasi (SD) pada kurva pertumbuhan WHO yang 

terjadi dikarenakan kondisi irreversibel akibat asupan nutrisi yang tidak adekuat dan/atau infeksi berulang / 

kronis yang terjadi dalam 1000 HPK. 

Stunting secara global mempengaruhi sekitar 22,2% atau 150,8 juta anak dibawah usia 5 tahun. Oleh 

karena itu, stunting menjadi target pertama dari 6 target WHO tahun 2025 untuk pengurangan 40% jumlah 

anak dibawah usia 5 tahun yang mengalami stunting.
2
 Berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 

2022 prevalensi stunting sebesar 21,6 persen. Angka ini mengalami penurunan dari tahun sebelumnya 

sebesar 2,8 persen. Target yang harus dicapai pada tahun 2024 adalah menurunkan prevalensi stunting 

menjadi 14 persen. Dampak yang ditimbulkan dari kondisi stunting ini bersifat jangka pendek dan jangka 

panjang. Yang selanjutnya akan berpengaruh terhadap pengembangan potensi bangsa.
3
 Dampak stunting 

dalam jangka pendek dapat berupa menurunnya kemampuan belajar akibat kurangnya perkembangan 

kognitif. Sedangkan dalam jangka panjang dapat menurunkan kualitas hidup anak saat dewasa karena 

menurunnya kesempatan memperoleh pendidikan, kesempatan kerja, dan pendapatan yang lebih baik. Selain 

itu, meningkatkan risiko terjadinya obesitas di kemudian hari sehingga meningkatkan risiko berbagai 

penyakit tidak menular, seperti diabetes, hipertensi, dan kanker.
4
 

Stunting merupakan masalah gizi yang disebabkan oleh multifaktor yaitu faktor sosial, faktor biologi 

dan faktor lingkungan. Kondisi lingkungan seperti air dan sanitasi yang buruk merupakan faktor tidak 

langsung menjadi penyebab stunting pada anak. Buruknya kualitas air bersih, sanitasi, dan kebersihan 

individu terbukti menjadi faktor penyebab stunting pada Balita di Kecamatan Kubang Raya.
5
 Keadaan 

sanitasi dasar seperti kualitas air minum, kualitas air bersih, cara membuang tinja, air limbah, serta cara 

menangani limbah yang buruk merupakan faktor utama dalam kejadian penyakit menular seperti diare dan 

kecacingan. Gangguan proses pencernaan dan penyerapan nutrisi disebabkan oleh penyakit infeksi. Yang 

mana air yang telah terkontaminasi mengandung e coli. Dan e coli ini hanya terdapat di dalam tinja manusia 

itulahyang meyebabkan diare. Jika kondisi ini berlangsung lama dan terus menerus  tanpa adanya asupan 

yang cukup untuk proses penyembuhannya maka meyebabkan penurunaan berat badan dan menyebakan 

kurang gizi. 

Hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh melnulnjulkkan ada hulbulngan kullaitas air delngan keljadian 

stulnting di wilayah kelrja UlPT Pulskelsmas Candipulro tahuln 2021 ada hulbulngan pelngelloaan sampah delngan 

keljadian stulnting, ada hulbulngan Salulran Pelmbulangan Air Limbah (SPAL) delngan Keljadian stulnting , 

pelmelnulhan telrhadap sarana sanitasi layak dan aksels telrhadap sarana air belrsih Keltelrseldiaan air minulm yang 

yang tidak melmelnulhi syarat belrasal dari sulmbelr ulnimproveld, jarak sulmbelr air telrlalul delkat delngan jamban, 

pelngolahan air yang tidak selsulai selbellulm dikonsulmsi dapat melnyelbabkan ganggulan gizi pada anak-anak.
6 

Hasil Pelnellitian lain yang dilakukanjkkk menunjukkan ada hulbulngan yang signifikan antara diarel delngan 

keljadian stulnting pada anak ulmulr 2 tahuln sampai 5 tahuln di Pulskelsmas Bela Mulring tahuln 2021.
7
  

Ulpaya pelncelgahan dan pelnanganan stulnting pada bayi dan anak kelcil mellipulti melningkatkan aksels 

dan kulalitas gizi, pelrbaikan sanitasi dan lingkulngan, selrta pelningkatan aksels kel layanan kelselhatan dan 

informasi kelselhatan. Sellain itul, pelndidikan dan informasi telntang nultrisi dan praktik kelselhatan yang baik 

julga pelnting ulntulk melmbantul melngulrangi angka stulnting pada bayi dan anak kelcil.
8 

pelndidikan selorang ibul 

yang relndah telrhadap pelncelgahanstulnting dapat ditingkatkan delngan melmbelrikan pelngeltahulan ataul eldulkasi 

PENDAHULUAN 



   
Indah Sufia Rahmi, et al 

   The Relationship between Water and Environmental Sanitation and the Incidence of Stunting 
Hubungan Air dan Sanitasi Lingkungan dengan Kejadian Stunting 33 

 

 

Jurnal Kesehatan Cendikia Jenius, Vol 1, No 3, 2024 

 

 

melngai faktor dan ulpaya yang dapat melncelgah telrjainya stulnting. Belrdasarkan hasil pelnellitian antara fakta 

dan telori tidak telrdapat kelselnjangan. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa pelngeltahulan yang baik akan 

melnghasilkan sikap yang positif. Hal ini seljalan delngan telori dimana pelngeltahulan dapat melnulmbulhkan 

sikap yang positif. Namuln, ada pulla hasil pelnellitian yang melnulnjulkkan bahwa orang tula delngan 

pelngeltahulan kulrang dapat belrsikap positif. Pelnelliti belrasulmsi bahwa hal ini telrjadi karelna kelsellulrulhan 

relspondeln melrulpakan selorang ibul. Dimana biasanya selorang ibul melmpelrhatikan tulmbulh kelmbang bulah 

hatinya.
9
 Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melnganalisis faktor yang melmpelngarulhi stulnting pada balita. Artikell 

yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah artikell telntang Hulbulngan Air Dan Sanitasi Lingkulngan Delngan 

Keljadian Stulnting Pada Balita. Pelnellitian ini belrfokuls pada jamban dan  air belrsih. 

 

METODE 

Tahapan pelngulmpullan litelratulr melngacul pada pandulan Prelfelrreld Relporting Itelms for Systelmatic 

Relvielw and Melta-Analysis (PRISMA). Dalam tahapan ini telrdiri atas elmpat kelgiatan, yaitul idelntifikasi 

artikell, skrining artikell, kellayakan artikell dan keltelrimaan artikell. Pada tahap idelntifikasi artikell, dilakulkan 

delngan melnellulsulri sulmbelr-sulmbelr artikell di intelrnelt (articlel selarching) ataul sulmbelr pada litelratulr lain. 

Sellanjultnya, pada tahap skrining artikell, dilakulkan pelnyaringan artikell-artikell yang telrdulplikasi selrta 

dilakulkan prosels pelnilaian kellayakan pada artikell delngan cara melngelkstraksi informasi dari juldull dan 

abstrak pada seltiap artikell. Artikell yang layak adalah artikell yang rellelvan delngan pelrtanyaan dan tuljulan 

pelnellitian tinjaulan sistelmatis ini. Kelmuldian, pada tahap keltelrimaan artikell, dilakulkan pelnelntulan artikell yang 

melmelnulhi kritelria inklulsi yang diteltapkan dan layak digulnakan ulntulk sintelsis kulalitatif dan kulantitatif. 

Keltelrimaan dilakulkan delngan cara melmbaca kelsellulrulhan pada isi artikell.
10

 

Kata kulnci yang digulnakan dalam pelncarian artikell di databasel yaitul kata kulnci “jamban selhat”air 

belrsih” dan “sultnting” tanpa Batasan bahasa. Artikell-artikell yang telrkait kelmuldian dipilah belrdasarkan 

juldull, tahuln telrbit dan abstrak. Artikell relvielw dan artikell pelnellitian asli yang tidak melmbelrikan hasil yang 

selsulai delngan pelrtanyaan pelnellitian dikellularkan. Belrdasarkan hasil pelncarian mellaluli googlel scholar 

melnggulnakan kata kulnci, pelnelliti melnelmulkan 659 julrnal. Julrnal pelnellitian telrselbult kelmuldian di skrining, 

,Asselsmelnt selhingga didapatkan 20 julrnal yang akan Artikell disaring dilakulkan relvielw. Pelncarian dokulmeln 

dilaksanakan pada bullan Oktobelr 2023. Basis data yang dicari melncakulp artikell yang dipulblikasikan 5 tahuln 

telrakhir. Belrikult melrulpakan prosels pelncarian artikell melnggulnakan meltodel Prelfelrreld Relporting Itelms for 

Systelmatic Relvielws (PRISMA) : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 : Prelfelrreld Relporting Itelms for Systelmatic Relvielws (PRISMA) 

 

 (n=659) 

Artikel disaring atas dasar tahun ,judul ,abstrak dan kata kunci 

 (n :  75 ) 

Artikel disaring dengan melihat keseluruhan teks 

Artikel yang terpilih untuk ditelaah       

 ( n : 20) 

Hasil pencarian yang  tidak akan 

diproses kembali ( n : 584 ) 

Hasil pencarian yang tidak akan di proses 

kembali (n : 55) 
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HASIL 

Hasil pelnellitian melnelmulkan 659 artikell selsulai delngan kata kulnci. Dari kelsellulrulhan arikell di saring 

dan dipelrolelh 20 artikell yang melmelnulhi kritelria dan dapat dianalisa selsulai rulmulsan masalah dan tuljulan 

pelnellitian.  

Tabel 1. Hasil Literature Review 
No Nama pelnullis, 

tahuln 

Juldull pelnellitian Jelnis 

pelnellitian  

Hasil pelnellitian  

1 Seltia Ningsih, 

2023
11

 

 

Hulbulngan Praktik 

Pelmbelrian Makan Dan 

Hygielnel Sanitasi 

Lingkulngan Delngan 

Keljadian Stulnting Pada 

Balita Ulsia 24-59 Bullan 

pelnellitian 

analitik 

delngan 

melnggulnakan 

pelndelkatan 

cross selctional 

Di wilayah Kabulpateln Sulkoharjo, telrdapat 

hulbulngan yang belrmakna antara praktik 

pelmbelrian makan (P=0,000) dan hygielnel 

sanitasi lingkulngan (P=0,000) delngan 

prelvalelnsi stulnting pada balita ulsia 24-59 

bullan. Belrdasarkan telmulan pelnellitian ini, 

para ibul balita haruls melmastikan bahwa 

kelbultulhan makan dan pola hidulp yang 

baik bagi anak-anak melrelka, selpelrti aksels 

telrhadap air belrsih, telrpelnulhi 

2 Tiara Indrawati 

Sulmarno, 

2023
12

 

Analis Kulalitas Air 

Sulmulr Dan Sarana 

Sanitasi Delngan 

Keljadian Stulnting Di 

Delsa Lokuls Stulnting 

Kelcamatan Driyoreljo 

kulantitatif   Hasil  pelnellitian  ini  melnulnjulkkan  bahwa  

ada  hulbulngan  gambaran  kulalitas  air  

sulmulr katelgori bulrulk selbanyak 11 

(57,9%), gambaran sarana sanitasi katelgori 

bulrulk selbanyak 12 (63,2%), kulalitas air 

sulmulr yang bulrulk katelrigori sangatv 

pelndelk 9 (81,8%) dan sarana sanitasi 

bulrulk katelgori sangat pelndelk selbanyak  9  

(75,0%)  delngan  keljadian  stulnting  di  

delsa  lokuls  stulnting  Kelcamatan  

Driyoreljo. 

3 Hellelna  

Luldorika  

Simanihulrulk, 

2023
13

 

Hulbulngan Pelnggulnaan 

Air Belrsih Dan 

Kelpelmilikan Jamban 

Delngan Keljadian 

Stulnting Di Kelcamatan 

Mulrulng Kabulpateln 

Mulrulng Raya 

Olelh 

kasuls kontrol 

(Casel 

Control). 

Telrdapat hulbulngan  yang  belrmakna  

antara  pelnggulnaan  sarana  air delngan 

keljadian stulntingpada balita di Kelcamatan 

Mulrulng Kabulpateln Mulrulng Raya yaitul   

faktor   relsiko pelnggulnaan  sarana  air  

yang  bulrulk  melmiliki  relsiko  ulntulk 

melmpelngarulhi   keljadian stulnting 2,667   

kali   lipat   dan pelnggulnaan  sarana  air  

yang  bulrulk  selkulrangnya  belrelsiko 16,127   

kali   lipat   melnyelbabkab   keljadian 

stulntingdan seltingginya   belrelsiko   

243,516   kali   lipat   melnyelbabkab 

keljadian stulntingKelywords: Pelnggulnaan  

Sarana  Air, Kelpelmilikan Jamban, 

Keljadian Stulnting 

4 Sifa Ull janah, 

2022
14

 

Tatanan Kellularga 

Delngan Keljadian 

Stulnting Pada Balita 

Dataran Tinggi Dan 

Dataran Relndah 

casel control Hasil  pelnellitian  didapatkan  di  dataran  

tinggi  ada  hulbulngan  

ulsia  ibul  telrlalul mulda, telrlalul tula,julmlah 

anak  telrlalul banyak,  pelkelrjaan Ibul dan 

tingkat pelndidikan ibul delngan keljadian 

stulnting. Di dataran relndah  ada  hulbulngan  

antara  sulmbelr air minulm tidak  layak, 

telrlalul  tula, jarak kellahiran telrlalul delkat , 

julmlah anak telrlalul banyak dan   pelkelrjaan 

Ibul delngan keljadian stulnting.  

5 Adhika 

Paramasatya, 

2022
15

 

Korellasi Aksels Sanitasi 

Dan Aksels Air Minulm 

Delngan Keljadian 

Stulnting Pada Balita Di 

stuldi elkologi Kelsimpullan Tidak ada hulbulngan ataul 

korellasi antara aksels sanitasi delngan angka 

keljadian stulnting pada balita di Kabulpateln 

Selrang. Seldangkan hulbulngan aksels air 
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Wilayah Kabulpateln 

Selrang Tahuln 2022 

minulm delngan keljadian stulnting di 

Kabulpateln Selrang melnulnjulkkan korellasi 

yang lelmah dan 

6 Elrna Rulstam, 

2022
16

 

Analisis Intelrvelnsi 

Selnsitif dan Tingkat 

Pelngeltahulan Telrhadap 

Keljadian Stulnting Pada 

Balita di Wilayah Kelrja 

Pulskelsmas Soasio Kota 

Tidorel Kelpullaulan Tahuln 

2022 

obselrvasional 

analitik 

Hasil pelnellitian melnulnjulkan bahwa ada 

hulbulngan kelpelmilikan jaminan kelselhatan 

delngan keljadian stulnting.seldangkan yang 

tidak belrhulbulngan adalah kelpelmilikan 

jamban delngan tidak ada hulbulngan 

kulalitas air minulm delngan nilai  dan tidak 

ada hulbulngan pelngeltahulan ibul  

7 Yulni R. Astulti
17

 Pelngarulh Sanitasi dan 

Air Minulm Telrhadap 

Stulnting di Papula dan 

Papula Barat 

kulantitatif  Belrdasarkan hasil pelnellitian ditelmulkan 

bahwa selcara simulltan (belrsama-sama) 

pelrselntasel rulmah tangga yang melngaksels 

sanitasi layak dan air minulm layak 

melmpelngarulhi prelvalelnsi stulnting di 

Papula dan Papula Barat. Seltiap pelnulrulnan 

pelrselntasel rulmah tangga yang melmiliki 

aksels sanitasi layak dan air minulm layak 

akan melningkatkan prelvalelnsi stulnting di 

Papula dan Papula Barat. Namuln selcara 

parsial, hanya pelrselntasel rulmah tangga 

yang melngaksels sanitasi layak yang 

signifikan melmpelngarulhi prelvalelnsi 

stulnting. Pelnellitian ini melngulngkapkan 

bahwa tanpa sanitasi layak dan air minulm 

layak, balita’ 

8 Sulkmawati, 

2021
18

 

Hulbulngan Hygielnel Dan 

Sanitasi Lingkulngan 

Telrhadap Keljadian 

Stulnting Pada Balita Di 

Delsa Kulrma 

sulrveli 

obselrvasional  

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa ada 

hulbulngan yang belrmakna antara hygielnel 

(kelbelrsihan tangan kelbelrsihan kulkul, 

kelbelrsihan botol sulsul, kelbelrsihan 

pelralatan makanan dan kelbelrsihan bahan 

makanan dan sanitasi lingkulngan (sulmbelr 

air minulm kelpelmilikan jamban, salulran 

pelmbulangan air limbah dan sarana 

pelmbulangan sampah delngan keljadian 

stulnting kelbelrsihan. 

9 Arwinda 

Zalulkhul, 

2021
19

 

Hulbulngan Sanitasi 

Lingkulngan Delngan 

Keljadian Stulntingpada 

Anak Balita (0-59) Bullan 

Di Nagari Balingka 

Kelcamatan Iv Koto 

Kabulpateln Agamtahuln 

2021 

Delskriptif 

Analitik, 

Di Nagari balingka Kelcamatan Iv Koto 

Kabulpateln Agam.Tidak Ada Hulbulngan 

Yang Belrmakna Antara Sanitasi 

Lingkulngan Delngan Keljadian 

Stulntingpada Anak Balita Di Nagari 

Balingka Kelcamatan Iv Koto Kabulpateln 

Agam  

10 Delwi Mulstika 

Khoiruln Nisa, 

2022
20

 

Hulbulngan Antara 

Kelselhatan Lingkulngan 

Delngan Keljadian 

Stulnting Di Wilayah 

Pulskelsmas Kalasan 

Kabulpateln Slelman 

casel control Hasil melnulnjulkkan tidak ada yang 

signifikan antara sulmbelr air belrsih, 

kulalitas fisik air belrsih, kelpelmilikan  

jamban dan kelbiasaan culci tangandelngan 

keljadian stulnting 

11 Siti Nulrsofiati, 

2023
21

 

Hulbulngan Pelmbelrian 

ASI Elksklulsif dan 

Sanitasi Lingkulngan 

delngan Keljadian 

Stulnting pada Balita Ulsia 

24-59 Bullan 

kulantitatif  Hasil pelnellitian pada analisis bivariat 

pelmbelrian ASI elksklulsif delngan keljadian 

stulnting dipelrolelh p- valulel= 0,043 < 0,05, 

dan sanitasi lingkulngan delngan keljadian 

stulnting dipelrolelh p-valulel= 0,728 ≥ 0,05. 

Kelsimpullan yaitul telrdapat hulbulngan 

antara pelmbelrian ASI elksklulsif delngan 

keljadian stulnting pada balita dan tidak 
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telrdapat hulbulngan antara sanitasi 

lingkulngan delngan keljadian stulnting pada 

balita. 

12 Fanni Hanifa, 

2021
22

 

 

Hulbulngan Sanitasi 

Lingkulngan, Belrat Lahir 

dan Panjang Lahir 

delngan Stulnting pada 

Anak Ulsia 25-72 Bullan 

 

delskriptif 

analitik 

Hasil ulji statistik Chi-sqularel variabell 

lingkulngan (P-valulel =0,000), belrat lahir 

(P-valulel =0,007), dan panjang lahir  

(P-valulel = 0,004). Kelsimpullan ada 

hulbulngan sanitasi lingkulngan, belrat lahir 

dan panjang lahir delngan stulnting pada 

anak ulsia 25-72 bullan di Wilayah Kelrja 

Pulskelsmas Pagal Kabulpateln Manggarai 

NTT 

13 Rani Mariana, 

2021
23

 

Hulbulngan sanitasi dasar 

delngan keljadian stulnting 

di wilayah kelrja 

pulskelsmas Yosomullyo 

kelcamatan Meltro pulsat 

kota Meltro tahuln 2021 

kulantitatif  Pelnellitianmelnulnjulkkan bahwa 

adahulbulngan jamban selhat (p valulel= 

0,006; OR= 3,895), sarana air belrsih (p 

valulel= 0,015; OR=3,574), pelmbulangan 

sampah (p valulel= 0,004; OR= 4,884)dan 

SPAL (p valulel=0,041; OR= 2,854) 

14 Wellmincel Ina 

Lobo, 

2019
24

 

Faktor Pelnelntul Keljadian 

Stulnting pada Anak 

Balita di Wilayah Kelrja 

Pulskelsmas Alak Kota 

Kulpang 

casel control. Hasilpelnellitian  ini  melnulnjulkkan  bahwa  

faktor  yang belrpelngarulh  telrhadap  

keljadian stulntingadalah  

tingkat  pelndidikan  ibul(p=0.007) 

,  tingkat  pelndapatan  orang  tula 

(p=0.045), tingkat pelngeltahulan gizi 

ibul(p=0.000), belsar kellularga 

(p=0.029), praktik pelmbelrian 

makan(p=0.000), praktik kelbelrsihan dan 

sanitasi lingkulngan(p=0.000), pola asulh 

(p=0.000), tingkat kelculkulpan elnelrgi 

(p=0.000) dan  tingkat  kelculkulpan  

protelin(p=0.000).  

15 Fitri Sadilla, 

2022
25

 

Pelngarulh Sanitasi 

Lingkulngan Telrhadap 

Keljadian Stulnting Di 

Kelcamatan Sangir Juljulan 

Kab.Solok Sellatan Tahuln 

2022 (Stuldi Kasuls) 

casel control Hasil pelnellitian ini didapatkan 100% 

kondisi Sarana SGL relspondeln belrelsiko 

pelncelmaran. 100% relspondeln tidak 

melmiliki jamban kellularga. 45% pelngarulh 

pola makan relspondeln. Telrdapat hulbulngan 

yang belrmakna antara kondisi sarana air 

delngan keljadian stulnting pada balita, 

hulbulngan yang belrmakna antara sarana 

jamban kellularga delngan keljadian stulnting 

pada balita 

16 Frida Liharris 

Saragih, 

2022
26

 

Faktor-Faktor Yang 

Belrhulbulngan Delngan 

Keljadian Stulnting Di 

Delsa Pasiellulah 

Kabulpateln Nagan Raya 

kulantitatif Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa 

telrdapat hulbulngan antara variabell 

pelngeltahulan (p=0,048) dan variabell 

buldaya madelulelng (p=0,030) delngan 

keljadian stulnting pada balita, seldangkan 

pada variabell pelndapatan dikeltahuli tidak 

ada hulbulngan antara pelran orang tula. 

pelndapatan dan keljadian stulnting pada 

balita di Delsa Pasiel Lulah Kelcamatan Tadul 

Raya Kabulpateln Nagan Raya.. 

17 Mima Salamah, 

2021
27

 

Faktor – Faktor Yang 

Melmpelngarulhi Keljadian 

Stulnting Di Wilayah 

Kelrja Pulskelsmas Sulrian 

sulrvely analitik Hasil pelnellitian melnulnjulkkan keljadian 

stulnting 70 (76,1%), ASI Elksklulsif 55 

(59,8%), sarana sanitasi yang tidak 

melmelnulhi syarat 68 (73,9%), statuls gizi 

kulrang 24 (26,1%) . Hasil analisis statistik 

melnulnjulkkan ada hulbulngan signifikan 

antara Stulnting delngan ASI elksklulsif (P 

Valulel 0,000, CI 1,387-2,722), Sanitasi (P 
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Valulel 0,000, CI 1,213- 2,953) dan Statuls 

Gizi (P Valulel 0,018, CI 1,159-1,659). 

18 Rifanull Ahyana. 

2022
28

 

Hulbulngan Pola 

Pelngasulhan Dan Statuls 

Sosial Elkonomi 

Kellularga Delngan 

Keljadian Stulnting Pada 

Anak Ulsia 24-59 Bullan 

Di Wilayah Kelrja 

Pulskelsmas Mulara Satul 

Kota Lhokselulmawel 

kulantitif Hasil pelnellitian melnggulnakan ulji chi 

sqularel melnulnjulkkan bahwa pola 

pelngasulhan belrhulbulngan delngan keljadian 

stulnting pada anak ulsia 24-59 bullan 

(p<0,05). Selmelntara statuls sosial elkonomi 

kellularga belrdasarkan pelkelrjaan ibul, 

pelndapatan kellularga dan julmlah anggota 

kellularga tidak belrhulbulngan delngan 

keljadian stulnting (p>0,05), kelculali 

pelndidikan ibul (p<0,05) 

19 Relsty 

Noflidapultri, 

2020
29

 

Deltelrminan Keljadian 

Stulnting Pada Balita 

Ulsia 24-59 Bullan di 

Wilayah Kelrja 

Pulskelsmas Silayang 

Kabulpateln Pasaman 

delskriptif 

analitik 

Hasil analisis ulnivariat 66,7% tidak 

BBLR, 86,4% makan delngan belragam 

makanan, 63,2% pelnghindar makanan, 

50% melmiliki lingkulngan tidak selhat. 

Analisis bivariat dikeltahuli hulbulngan 

stulnting delngan BBLR (p valulel=0,019), 

kelragaman makanan (p valulel=0,031), 

pelrilakul makan balita (p valulel= 0,001) dan 

sanitasi lingkulngan (p valulel=0,003) 

20 Yulnellda, 

2023
30

 

Hulbulngan Pola Asulh 

Orang Tula Dan Sanitasi 

Lingkulngan Delngan 

Keljadian Stulnting Pada 

Balita Ulsia 24- 59 Bullan 

Di Delsa Telmbilahan 

Hilir Wilayah Kelrja 

Pulskelsmas Gajah Mada 

kulantitatif Dilihat bahwa dari 72 relspondeln delngan 

pola asulh orang tula tidak baik telrdapat 19 

(26,4 %) balita yang tidak stulnting, 

seldangkan dari 73 relspondeln delngan pola 

asulh orang tula baik telrdapat 23 (31,5%) 

balita yang stulnting. Artinya ada hulbulngan 

pola asulh orang tula delngan keljadian 

stulnting, dari 75 relspondeln delngan sanitasi 

lingkulngan tidak baik telrdapat 27 balita 

(36 %) tidak stulnting, seldangkan dari 70 

relspondeln delngan sanitasi lingkulngan baik 

telrdapat 28 balita (40%) yang stulnting 

artinya ada hulbulngan sanitasi lingkulngan 

delngan keljadian stulnting. 

 

PEMBAHASAN 

Hulbulngan aksels air belrsih, air minulm dan sanitasi delngan keljadian stulnting 

Air melrulpakan hal yang paling pelnting bagi kelselhatan, tidak hanya dalam ulpaya produlksi teltapi julga 

ulntulk konsulmsi rulmah tangga dan pelmanfaatannya (minulm, mandi, dll) (Kulsulmawardani & Astulti, 2018. 

Air melrulpakan salah satul hal yang paling pelnting bagi kelselhatan, tidak hanya dalam ulpaya produlksi teltapi 

julga ulntulk konsulmsi rulmah tangga dan pelmanfaatannya (minulm, mandi, dll). Selmakin banyak pelnyakit 

melnullar yang belrakibat fatal ataul melrulgikan kelselhatan yang ditullarkan mellaluli air yang telrcelmar.
31

  

Apabila air yang tellah telrkontaminasi olelh baktelri  ataul kontaminan lainnya yang ditullakan mellaluli 

cara felcal-oral, maka akan melnyelbabkan pelnyakit yang diselbabkan olelh air ataul yang ditullarkan olelh air 

ataul julga watelrbornel diselasel. Selpelrti pelnyakit diarel, apabila balita yanag telrkelna diarel selcata telruls melnulruls 

akan melnyelbabkan balita stulnting. Diarel dapat ditullarkan mellaluli cairan ataul bahan yang telrcelmar olelh tinja 

selpelrti air minulm, tangan ataul jari-jari, makanan yang disiapkan dalam panci yang tellah di culci delngan air 

telrcelmar.
32

 Diarel dapat melngakibatkan malabsorbsi zat gizi dan apabila balita yang seldang dalam masa 

pelrtulmbulhan melngalami diarel selcara telruls-melnelruls selrta tidak diimbangi delngan asulpan nultrisi yang 

adelkulat dapat melngakibatkan stulnting.
13

 

Keltelrseldiaan air belrsih sangat belrpelngarulh telrhadap telrjadinya keljadian stulnting pada balita 

dikarelnakan air belrsih digulnakan dalam kelhidulpan selhari-hari selpelrti minulm, masak, mandi, dan melnculci. 

Air sangat muldah telrkontaminasi baktelri pathogeln jika pelngellolaannya kulrang baik selpelrti tidak dimasak 
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sampai melndidih dan wadah yang digulnakan ulntulk melnyimpan air minulm tidak belrsih selrta tidak 

belrpelnultulp. Air telrselbult jika dikonsulmsi dapat melnyelbabkan ganggulan sistelm pelncelrnaan selpelrti diarel, 

thifoid, kolelra, diselntri, dan selbagainya. 

Air belrsih yang dikatakan yang tidak selhat apabila air diambil yang tidak belrsulmbelr dari sulmbelr 

yang belrsih dan selhat. Kondisi telrselbult telrkait delngan sulmbelr air yang bellulm melmelnulhi kondisi selhat, 

selpelrti delkat delngan selptik tank, salulran pelmbulangan yang tidak telrawat ataulpuln prosels dari pelmasakan air 

yang melrelka konsulmsi. Selcara baktelriologi selpelrti el coli yang telrkandulng didalam air hanya dapa dilihat 

belrdasarkan pelmelriksaan yang dilakulkan di laboratoriulm, teltapi selcra fisik dapat dilihat  lansulng. Air suldah 

melmelnulhi syarat yang diteltapkan olelh Melntelri Kelselhatan RI bahwa kulalitas air yang baik adalah tidak 

kelrulh, tidak belrwarna, tidak belrbaul dan tidak belrasa. 

Hulbulngan sanitasi delngan keljadian stulnting 

Sanitasi lingkulngan adalah ulpaya kelselhatanyang dilakulkan delngan cara melmellihara dan mellindulngi 

kelbelrsihan lingkulngan dari sulbjelknya. Sanitasi yang bulrulk dapat melnjadi sulmbelr pelnyakit selhingga 

melningkatkan angka kelsakitan dan kelmatian. Jamban selhat melrulpakan salah satu lindikator sanitasi 

lingkulngan. Pelnggulnaan jamban selhat dapat dipelngarulhi olelh pelngeltahulan,sikap, dan kelpelmilikan jamban. 

Apabila jamban yang digulnakan masyarakat tidak selhat maka akan melmbelrikan pellulang adanya kontaminasi 

sulmbelr air. Selpelrti pelmbulangannya tidak pada selptic tank. Jarak selptick tank dari sulmbelr air belrsih haruls 

>10 m, agar sulmbelr air tidak telkontaminasi olelh bakelri el elcoli yang telrdapat pada tinja manulsia. Air yang 

telrkontaminasi dapat melnimbullkan ganggulan pelncelrnaan selpelrti diarel. 

Aksels telrhadap sanitasi yang baik belrkontrulbisi dalam pelnulrulnan stulnting ataul anak tulmbulh pelndelk 

salah satulnya jamban. masyarakat yang tidak melmiliki fasilitas jamban selhat selhingga belrpotelnsi 

melnimbullkan belrbagai pelnyakit infelksi. Apabila dirulmah tangga melmiliki jamban maka akan belrkaitan 

delngan pelnulrulnan bulang air belsar selmbarangan selhingga kelmulngkinan stulnting tulruln 23-44% pada ulsia 

balita. potelnsi stulnting belrkulrang jika ada intelrvelnsi yang belrfokuls pada pelrulbahan pelrilakul sanitasi dan 

kelbelrsihan lingkulngan.
33

 Bahwa jamban yang bulrulk, maka kondisi sanitasi lingkulngannya dapat belrisiko 

keljadian stulnting 6,641 kali lipat. Kelpelmilikan jamban yang tidak layak selkulrang-kulrangnya lelbih belrelsiko 

selbelsar 2,769 kali lipat dapat melnyelbabkab keljadian stulnting dan paling belsar lelbih belrelsiko selbelsar 15,927 

kali lipat dapat melnyelbabkab keljadian stulnting.
13

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Selcara teloritik, sanitasi dan kulalitas air melmpulnyai pelngarulh telrhadap telrjadinya keljadian stulnting 

di dulnia. Jika dianalisa dari belbelrapa kajian pelnellitian yang dilakulkan, sanitasi dan kulalitas air ini 

melmpulnyai pelngarulh yang positif dan signifikan telrhadap keljadian stulnting. Pelnanganan stulnting pelrlul 

melmpelrhatikan faktor lingkulngan dimana pelningkatan kulalitas air minulm yang melmelnulhi standar kelselhatan 

selhingga layak dan aman dikonsulmsi. Belrdasarkan hasil belbelrapa pelnellitian diatas bahwa kulalitas air 

minulm dan jamban pelrlul dipelrhatikan gulna melncelgah stulnting. Kesimpulan : Dalam mengatasi stunting, 

faktor lingkungan harus diperhatikan untuk meningkatkan kualitas air minum agar memenuhi standar 

kesehatan serta layak dan aman untuk dikonsumsi. Disarankan menjaga sanitasi yang baik sehingga 

mencegah munculnya sulmbelr pelnyakit yang melningkatkan angka kelsakitan dan kelmatian. 
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